BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian bertempat di :

Nama Sekolah : SDN Se-Gugus | Kecamatan Karawang Timur

/
Karawang Timur=Kabtipateni Kara Gugus | Kecamatan
pur berjumlahi10° Sekelah Dasa SDN dan 4 Sekolah

SDN Karawang Wetan V, dan SDN Adiarsa Timur 1.

B. Desain dan Metode Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan yaitu pendekatan kuantitatif melalui metode
survei. Sebagaimana pendapat (Sugiyono,2018a, p:11) Metode penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai pendekatan penelitian yang mengadopsi filosofi
positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk menginvestigasi populasi atau

sampel tertentu, sering kali menggunakan teknik pengambilan sampel acak.
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Analisis data yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif untuk menguji
hipotesis yang telah diidentifikasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
alat penelitian. Terdapat sebuah definisi metode survei yang disampaika oleh
(Sudaryono, 2017, p:90) yang menyatakan bahwa “penelitian survei merupakan
jenis penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai sumber data utamanya.
Penelitian suvei sebenarnya masih lebih tepat dijadikan jenis penelitian

deskriptif”. Penelitian survei ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada

hubungangyangmsebenaraya_atat—klaim f?j?fgungan dan apakah hubungan itu

penting
/

Desain

litian yang penelitisc U de anda.

Gambar 1. Desa

Sumber : Buku Penelitian llmiah Pengertian, Penerapan dan pengetahuan

tambahan
Keterangan :

Y

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila

X1

Motivasi Belajar

X2 Disiplin Belajar
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:173) Memastikan bahwa populasi
merujuk pada total subjek dalam penelitian. Dalam konteks ini, populasi dari studi
ini mencakup semua siswa yang berada di kelas IV Sekolah Se-Gugus 1

Kecamatan Karawang Timur, yang jumlah keseluruhan siswa mencapai 404 orang

siswa.

pel adalah “bagian dari jumiah dan karakteristik yang dimiliki oleh

ersebut” (Sugiyene, 2018 d_a Dalam=-penelitian ini, teknik

Fndom Sampling yaitu

asing=-siswa-kelas 1\ Sekolah Dasar

ditetapkan dengan merujuk pa
“telah menghitung ukuran sampling dari
Hasil penghitungan ukuran sampel tersebut telah dirangkum pada tabel penentuan
jumlah sampel Isaac dan Michael dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan

1%, 5%, Dan 10%” (Mulyatiningsih, 2011).
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Tabel 3.1
Penarikan Jumlah Sampel Siswa Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus |

Karawang Timur

41

No Perguruan Tinggi Populasi Perhitungan Sampel
Sampel
1 | Kelas IV SDN Karawang Wetan | 72 siswa | 72/404x162 = 29 29
2 | Kelas IV SDN Karawang Wetan Il 30siswa | 30/404x162 =13 13
3 | Kelas IV SDN Karawang Wetan |11 112 siswa | 112/404x162 = 45 45
4 | Kelas IV, 8 arawa Tfl\27siswa 42/404x162 = 18 18
5 | Kelas IMSDN Karawang Wetan V- | J#6siswa | 76/404x162 = 30 30
6 | Kelas IM SDN Adiarsa Timur | 67/404x162 = 27 27
162
adalah 10%. Jumlah
populasi se o.maka diperoleh sampel
sebanyak 162 sisV

pahwa metode
pengumpulan data merujuk pada cara yang peneliti untuk
mengakses atau mendapatkan data kuantitatif dari responden berdasarkan konteks
penelitian. Metode penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan kuantitatif
berupa survei dengan menggunakan kuesioner. Informasi yang diperlukan dalam
penelitian ini akan diperoleh melalui proses pengisian kuesioner oleh responden.
Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk menganalisis pengaruh antara

motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila

pada siswa kelas 1V di SD Negeri Se-Gugus | Kecamatan Karawang Timur.



1. Instrumen Hasil Belajar Pendidikan Pancasila

a. Definisi Konseptual

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila merupakan hasil yang muncul sebagai hasil
dari proses belajar, dengan mempertimbangkan dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa. Hal

ini mencakup pemahaman terhadap ilmu pengetahuan demokrasi dan ilmu

Instrumen pengumpulan data untuk studi ini berupa tes Pendidikan Pancasila

sebanyak 20 jumlah soal berikut adalah kisi-kisi intrumen yang disusun oleh

peneliti.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Hasil Belajar Pendidikan Pancasila

Aspek Kognitif

Indikator

Nomor

Soal

Jumlah

(Pengetahuan) C1

Siswa mampu menjelaskan maksud
singkatan dari NKRI sebagai Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

1

Siswa mampu menjelaskan makna
dari bentuk negara Indonesia yaitu

a kesatuan.

a-mampu menjeldskan UUD
Negara Kesatuan Repubtik Indonesia

t (1) Indonesia

(Penerapan) C3

Siswa mampu menentukan sala

cara menjaga ketahanan negara

Siswa mampu menentukan hal-hal
yang membuat Kita bangga menjadi
bangsa Indonesia

Siswa mampu menentukan bermacam-
macam nilai Pancasila bagi pedoman
bagi bangsa dalam mnejalankan
kehidupan sehari-hari.

Siswa mampu menentukan bentuk

10
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. ) Nomor
Aspek Kognitif Indikator Jumlah
Soal

pemerintahan republik yang menganut

(Analisis) C4 Siswa mampu menganalisis apa yang 11
dimaksud dengan Bhinneka Tunggal
Ika
Siswa mampu menganalisis cerminan 12

kepribadian bangsa Indonesia yaitu

enganalisis peranan 13
n é%bagi bangsa

Indonesia. p 5

Pancasila

Siswa mampu men 14
harus di d
dalam k

15

”dWRRﬂWﬁN'G

I pedoman bagi bangsa

d. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian yang peneliti gunakan dapat meliputi kuesioner yang
peneliti sendiri menyusunnya. (Sugiyono, 2018, p:148) mengungkapkan bahwa
“Instrumen penelitian merupakan sebuah perangkat yang dipergunakan untuk
mengamati dan mengukur fenomena dalam bidang alam atau sosial. Tes dapat

dipakai sebagai metode pengukuran untuk menilai kemampuan dasar, prestasi,



maupun pencapaian tertentu, seperti tes 1Q, minat, potensi khusus, dan lain

sebagainya”.

Dalam penelitian ini, pengetahuan dan pemahaman karakter siswa dinilai
melalui tes tertulis. Tes tertulis biasanya berbentuk pilihan ganda (PG), jumlah

tes sebanyak 20 butir soal muatan pelajaran Pendidikan Pancasila.

e. Uji validitas dan Reliabilitan Instrumen

menggunakan expert judgement dalam

b) Validasi isi

Uji validitas isi dilakukan terhadap instrumen yang terdiri dari 20 soal
pilihan ganda. Instrumen ini akan diujicobakan kepada siswa kelas IV di SD
Negeri Se-Gugus | Kecamatan Karawang Timur. Setelah uji coba, hasilnya akan
dianalisis untuk mengevaluasi kualitas butir soal. Validitas butir soal dalam

penelitian ini dievaluasi dengan menggunakan rumus korelasi point biserial.
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Menurut Arikunto (2006:168), korelasi biserial point dapat digunakan
untuk mencari hubungan antara soal tes dengan seluruh tes yang mencari

validitas butir soal. Rumus titik biserial adalah sebagai berikut:

T Mp—Mq
pbi= o pq

Keterangan :

_.‘
I

Koefisien korelasi point biserial

Mp

nar

Mg

St =

P = Proporsi responde

Q =Pr

kelas IV SDN Karawang Weta ‘ 3 SDN Karawang
Wetan I, SDN Karawang Wetan 1V, SDN Ka 0 3 dan SDN Adiarsa
Timur I. Koefisien korelasi untuk setiap item ditentukan dengan perhitungan
menggunakan tabel dengan N = 60 dan taraf signifikan 5%. Barang dianggap sah

jika rpbr > rtabel.

Jelas dari tabel bahwa angka korelasi 0,31. Maka jika koefisiennya
korelasi item yang diberikan lebih rendah dari 0,31 dinyatakan tidak valid. Di sisi
lain, jika item tersebut dianggap valid secara formal, prosedur perhitungan juga

dilengkapi dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2019.
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2) Uji reliabilitas

Jika instrumen yang digunakan untuk mengukur suatu aspek menghasilkan
hasil yang konsisten dalam beberapa pengukuran berurutan, maka disebut
instrumen tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. Suatu alat ukur
dianggap reliabel jika hasil pengukuran pertama, kedua, dan seterusnya tetap

konsisten d

gujian reliabilitas instrumenthigenggunakan rumus KR 20 sebagai

HARAWANG

menjawab item dengan benar.

P = Proporsi

Q = Proporsi subye jawab item dengan salah.

>pq = Jumlah hasil perkalian
N = Banyak item.
S2 = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians).

3) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesulitan (level of difficulty) adalah ukuran persentase siswa yang
memberikan jawaban yang benar terhadap pertanyaan, yang mengindikasikan
seberapa menantangnya pertanyaan tersebut. Tujuannya adalah untuk mengukur

sejauh mana kesulitan tes tersebut. Setiap butir tes memiliki tingkat kesulitan



sendiri. Jika tingkat kesulitan suatu soal tetap seimbang, ini dianggap positif, yang

berarti pertanyaan tersebut tidak terlalu mudah atau terlalu sulit.

B

Pis

Sumber: Arikunto (Salbiyah, 2015)

Keterangan:

Y
1

Indeks ke

[
(%2
1

pertanyaan memb

enwﬁRAW/AN@ kemampuan rendah,

menengah dan berkemam i. Dengan menggunakan rumus daya pembeda

sebagai berikut:

BA BB

PPIA~ 7B

Sumber: Arikunto (Salbiyah, 2015)

Keterangan:

DP = Dayapembeda butir soal

Ba = Banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
Ja = Banyaknya subyek kelompok atas
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Bs

Banyaknya subyek kelompok bawah yang menjawab betul

JB

Banyaknya subyek kelompok bawah

2. Instrumen Motivasi Belajar
a. Definisi Konseptual
Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk

senang belajar dan bisa menggapai suatu tujuan belajar dengan indikator 1)

a hasrat dan

helajar 3) adanya
harapan dan cita-cita masa depan 4) adanya perhatian dan minat terhadap
tugas-tugas 5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar adanya ulet dan

pantang menyerah.
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c. Kisi kisi instrument Motivasi Belajar

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar

Nomor Soal
No Indikator Jumlah
(+) Q)
1 | Adanya hasrat dan 1,34 2,5,6 6
keinginan berhasil
2 | Adanya dorongan dan 7,911 8,10,12 6
kebutuhan dalam belajar
3 | Ada arapan dafi cita 13,15,17 14,16,18 6
M
cig@mesa depan . *
4 | Adanya perhatian dan 21 22,23,24 6
at terhadap tugas- == e | ——
tuc

5 | Adahyakegiatan yang 8,29,30 6

Y
menarn m be! m‘é‘ —

NKARAWANG

adanya ule

menyerah

30

d. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian yang peneliti gunakan dapat meliputi angket yang
peneliti sendiri menyusunnya. (Sugiyono, 2018a, p:148) mengungkapkan bahwa
“"Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang sedang diamati.” Oleh Kkarena itu,
pemanfaatan instrumen penelitian digunakan sebagai sarana untuk mengumpulkan
informasi yang komprehensif mengenai suatu permasalahan, fenomena sosial,

atau aspek alam. Instrumen yang dipilih oleh peneliti memiliki tujuan untuk



mencapai hasil yang akurat, dan dalam hal ini, peneliti menerapkan skala Likert
sebagai metode pengukuran”.(Sugiyono, 2018a, p:136) mengungkapkan bahwa
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.

e. Uji validitas dan Reliabilitas Instrumen

1) Uji Validitas

enelitian Int; oy allditukan menggunakan metode expert

ken pertimbangan dari individu yang

a) Validitas k

Kisi dan instrumen, ter ait dengan tujuan penelitian; yang harus

diarahkan untuk sesuai dengan bu

b) Validasi isi

Uji validitas isi untuk penelitian ini merupakan korelasi product moment.
Cara analisis ini yaitu melakukan korelasi setiap skor item dan skor total. Skor
total yaitu penjumlahan dari seluruh item. Butir-butir pertanyaan yang berkorelasi
secara signifikan dengan skor total memperlihatkan item-item itu dapat
mendukung pengungkapan apa yang hendak diungkapkan. Uji ini menerapkan uji

dua sisi dari taraf signifikansi 0,05. Dasar ketentuan uji ini yaitu: apabila r hitung



> r tabel (uji dua sisi dari sig. 0,05) sehingga item-item pertanyaan berkorelasi
signifikan pada skor total (dianggap valid). Apabila r hitung >r tabel (uji dua sisi
dari sig 0,05) atau r hitung negatif, sehingga item-item pertanyaan tidak

mempunyai korelasi secara signifikan pada skor total (dianggap tidak valid)

Data-data hasil tes yang diperoleh dianalisis menggunakan statistika, teknik
statistic yang peneliti gunakan yaitu korelasi product momet, rumus korelasi

product momen

Lxy— Xx).Q2y)
x2= E02)(n Y y2- E»?)

Jumlah subjek.

2) Uji reliabilitas

Apabila suatu instrumen yang digunakan untuk mengukur suatu aspek
menghasilkan hasil yang konsisten dalam pengukuran berulang, maka instrumen
tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. Dalam penelitian
ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha cronbach.
Pendekatan ini digunakan karena instrumen penelitian terdiri dari skala bertingkat

dan kuesioner. Rumus alpha cronbach yaitu:
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k .52
a=——

k—1(1_5%)

Rumus alpha cronbach

Keterangan :
o = Koefisien reliabilitas
k = Banyaknya butir
SA2x = Varian skor total
SA2j = Varian butir ke-j
N
e gaw terpenuhinya reliabilitas (sufficient
reliabil 30 ini mengaumsikan keseluruhan tes

secara kansisten mempunyaireliabilitas at ruhan item dianggap
reliabel. Ata ak a:

Apabila alpha . i 3 Raﬁxapurna. Apabila Alpha

kisaran 0.70-0.90 sehingga abilitas tinggi. Apabila Alpha 0.50-0.70 sehingga
reliabilitas moderat. Apabila alpha Q. sehingga reliabilitas rendah. Jika nilai

alpha rendah, hal tersebut dapat mengindikaSikan bahwa satu ata#"lebih item pada
instrumen tidak memiliki reliabilitas yang baik. Dalam konteks ini, hasil
perhitungan reliabilitas instrumen motivasi belajar dilakukan  dengan

menggunakan rumus alpha cronbach.

3. Instrumen Disiplin Belajar
a. Definisi Konseptual
Disiplin belajar yaitu sikap dalam belajar yang dimiliki peserta didik

dalam menjalankan proses pembelajaran guna mencapai pembentukkan karakter
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dalam belajar. Untuk mengukur tingkat dengan indikatornya yaitu: 1) tepat waktu

2) aktif pada saat belajar 3) mengerjakan pekerjaan rumah (PR).
b. Definisi operasional

Sikap disiplin adalah skor penilaian dari responden atas jawaban tentang
kuesioner disiplin belajar dengan indikator diantaranya: 1) tepat waktu 2) aktif

pada saat belajar 3) mengerjakan pekerjaan rumah (PR).

- ajar
Tabel 3.4 Kisi-kisi | nstéugen Disiplin Belajar

4

) Nomor Soal
No Indikator & ® Jumlah
+ -

1 | TepalWakiu W 2By 70,0 10

2 | Aktif pa be bl 12,1314715- 16, 5920 10

3 | Mengerjaka jaan ; K 7@,29,30 10
rumah (PR) ARZA N

/ 30

/

d. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian yang peneliti gunakan dapat meliputi kuesioner yang
peneliti sendiri menyusunnya. (Sugiyono, 2018a, p:148) mengungkapkan bahwa
“Instrumen penelitian adalah sebuah perangkat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam atau sosial yang diamati.” Dengan menggunakan instrumen
penelitian, peneliti dapat mengumpulkan informasi yang komprehensif tentang
suatu permasalahan, fenomena sosial, atau aspek alam. Instrumen yang digunakan
oleh peneliti memiliki tujuan untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan

akurat, seperti dalam penerapan skala Likert."(Sugiyono, 2018a, p:136)
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mengungkapkan bahwa "Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,

dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial.".

e. Uji validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Uji validitas
a) Validitas konstruk
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan expert judgement, yang

mengacu pada an dari individu yang berpengalaman atau ahli dalam

an dn pembimbing untuk mengevaluasi

instrumen sudah sesuai deng konsep pengukuran atau tidak. Uji

b) Validasi isi

Uji validasi isi untuk
Cara analisis ini yaitu melakukan kore
total yaitu penjumlahan dari seluruh item. Butir-butir pertanyaan yang berkorelasi
secara signifikan dengan skor total memperlihatkan item-item itu dapat
mendukung pengungkapan apa yang hendak diungkapkan. Uji ini menerapkan uji
dua sisi dari taraf signifikansi 0,05. Dasar ketentuan uji ini yaitu: apabila r hitung
> r tabel (uji dua sisi dari sig 0,05) sehingga item-item pertanyaan berkorelasi

signifikan pada skor total (dianggap valid). Apabila r hitung > r tabel (uji dua sisi



dari sig 0,05) atau r hitung negatif, sehingga item-item pertanyaan tidak

mempunyai korelasi secara signifikan pada skor total (dianggap tidak valid).

Data-data hasil tes yang diperoleh dianalisis menggunakan statistika,
teknik statistik yang peneliti gunakan yaitu korelasi product moment, rumus

korelasi product moment yaitu:

nyxy— Ex0Xy)

rxy =
e DS (39D

instrument mempunyai tingkat reliabilitas yang memadai. Uji reliabilitas dalam
berwujud skala bertingkat dan kuesioner. Rumus alpha cronbach yaitu:
k DAY
k=1 $75)
Rumus alpha cronbach

Keterangan :
a = Koefisien reliabilitas

= Banyaknya butir
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s 2x = Varian skor total
SA2j = Varian butir ke-j
N = Banyaknya populasi

Apabila nilai Alpha > 0.7 dengan artian terpenuhinya reliabilitas (sufficient
reliability) sedangkan apabila alpha > 0.80 ini mengaumsikan keseluruhan tes
secara konsisten mempunyai reliabilitas yang kuat dan keseluruhan item dianggap

reliabel. Atau, adapula yang memaknakan nya antaranya:

. hingga feliabilitas sempurna. Apabila Alpha
-0.90 sehingga reliabilitas ﬁApabila Alpha 0.50-0.70 sehingga
moderat. Apabila_alpha < 0.

kisaran

reliabil 0| sehingga reliabilitas rendah. Apabila

1) Pembentukan Model Reg

Model regresi linear berganda me kerja di mana
terdapat minimal 2 variabel bebas, yang bisa bersifat kontinu atau kategorikal,
serta 1 variabel terikat yang bersifat kontinu. Harlan, (2018). Rancangan model
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Y=Po+P1X1+[2X2+¢

Keterangan:
Y  =Hasil Belajar Pendidikan Pancasila

X1 = Motivasi Belajar
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X> = Disiplin Belajar
Bo = Intersep

B1 = Koefisien X1

B> =Koefisien X

€ = Galat acak

2) Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi-asumsi dalam analisis regresi linear berganda dilakukan

pengujian ini untuk mengu

Ho : data berdistribusi normal
Hq : data tidak berdistribusi normal

Adapun tahapan dalam Uji Kolmogorov-Smirnov, antara lain:
1) Menghitung nilai galat;

2) Menghitung nilai rata-rata galat dan standar deviasinya;

3) Menghitung nilai Z score;

4) Mencari peluang untuk masing-masing galat yang ada;



5) Mengurangkan peluang kumulatif dengan luas kurva yang telah disesuaikan;

6) Menentukan nilai terbesar sebagai nilai D statistik. Nilai ini kemudian
dibandingkan dengan D:arer. Kriteria pengujian untuk menerima Ho adalah
Dhitung < Drabel, yang berarti data berdistribusi normal Yudiaatmaja, (2013).

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui

korelasi an ~Secara logika, jika kedua variabel bebas berkorelasi

sangat aka cukup diwakili sal tunya saja Yudiaatmaja, (2013). Pada

as, sehingga diharapkan kedua variabel

Hgq: Terdapat multikolin

Adapun rumus Variance Inflation Factor n sebagai berikut

Chatterjee dan Hadi, (2006).
VIF = 1

1-R;?
Jika nilai VIF > 10 atau 1 — R < 0,1 , maka Ho ditolak yang berarti

terindikasi adanya multikolinearitas Harlan, (2018).
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c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ialah uji yang dapat menunjukkan apakah terdapat korelasi
antara variabel pengganggu t dengan t — 1 Harlan, (2018). Uji Durbin Watson
digunakan dalam pengujian ini untuk menguji hipotesis berikut.

Ho : tidak terdapat autokorelasi

H. : terdapat autokorelasi

er—1 =Datagala

Adapun Kriteria uji autokor

. . . . . '
| Reject | Uncertainty | Accopt Hy | Uncertainty | Rejoct |
¢ Hy o Zone . (NoAutocorretation] | Zone H Hy :

’ : . ‘ '
G ¥ a 3 ad. T, 3

Gambar 3.2 Kriteria Uji Autokorelasi Darbin Watson

Sumber. Yudiaatmaja, 2013

Berdasarkan kriteria tersebut, jika dv < dhitung < 4 — du maka Ho

diterimayang berarti tidak terdapat autokorelasi.
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d) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah
ada ketaksamaan varian dari galat pengamatan yang satu dengan pengamatan
lainnya Yudiaatmaja, (2013). Apabila terjadi ketaksamaan varian, maka terjadi

masalah heteroskedastisitas. Uji Glejser digunakan pada pengujian ini untuk

menguji hipotesis berikut.

eteroskedastisitas

eF d&h;h s%ﬁkut.

2) Menghitung nil
Jika Fhitung > Frabet, M lak, yang berarti terdapat gejala

heteroskedastisitas (Yudiaatma

3. Pengujian Hipotesis Keberartian Parameter Regresi

a. Uji F (Pengujian Secara Bersama-sama)

Uji F melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara bersama-sama
menggunakan tabel bantu ANOVA. Hasil perhitungan F kemudian dibandingkan
dengan Frabel pada tingkat kesalahan atau a sebesar 0,05. Jika F < Fapel , maka terima Ho
dan disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh X; dan X, secara bersama-sama terhadap Y.

Sebaliknya,jika F > Fqse1, maka tolak Hodan disimpulkan bahwa ada pengaruh X dan X>

secara bersamasama terhadap Y.

' uK NReAW A)N@(an dengan Ftabel.
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b. Uji t (Uji Parsial)

Uji t melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial. Uji t
berguna untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan dari suatu variabel
bebas di dalam model, dimana statistik uji t adalah sebagai berikut Chatterjee dan

Hadi, (2006).

_ M= fi

SE ("BD)

Keterangan :

KM&N& tingkat kesalahan

atau sig a 2 , maka

atau a sebesar 0,05.

F. Hipotesis Statistik

Statistik yang dipergunakan dalam melakukan uji hipotesis yaitu :

1) Hipotesis Pertama

HO: pY1.2=0

H1:pY1.2#0

Dimana : p Y1.2 = Koefisien korelasi antara Motivasi Belajar (X1), Disiplin

Belajar (X2), dengan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila (Y).



2) Hipotesis Kedua

HO: pY1=0

H1:pY1l#0

Dimana : p y1 = Koefisien Korelasi antara Motivasi Belajar (X1) dengan Hasil

Belajar Pendidikan Pancasila ()

Keterangan : isien-korelasi anta isig elajar (X2) dengan Hasil
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